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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self regulation, etos 

kerja, dan stress kerja terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan PT BPRS 

Formes Syariah Sleman Yogyakarta. Populasi penelitian merupakan seluruh 

karyawan yang berjumlah 32 orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik 

sampling jenuh dengan melibatkan keseluruhan karyawan. Alat analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian 

ini yaitu variabel self regulation, etos kerja, dan stress kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing yang dilakukan karyawan. Namun, 

secara parsial hanya etos kerja dan stress kerja yang berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing dengan hasil signifikansi 0,007 dan 0,004. Self 

regulation dengan hasil nilai sig 0,296 dimana melebihi 0,05 tidak berpengaruh 

terhadap perilaku cyberloafing. 

Kata Kunci: Self regulation, Etos Kerja, Stress Kerja, Cyberloafing. 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of self regulation, work ethic, and 

work stress on cyberloafing behavior among PT BPRS Formes Syariah Sleman 

Yogyakarta employees. The research population is all employees, totaling 32 

people. The sampling technique used is saturated sampling technique involving 

all employees. The analytical tool in this study uses multiple linear regression 

analysis. The results of this study are that the variabels of self regulation, work 

ethic, and work stress simultaneously influence cyberloafing behavior by 

employees. However, partially only work ethic and work stress have a significant 

effect on cyberloafing behavior with significance results of 0.007 and 0.004. Self 

regulation with a sig value of 0.296 which exceeds 0.05 has no effect on 

cyberloafing behavior. 

Keywords: Self regulation, Work Ethic, Work Stress, Cyberloafing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Saat ini dunia yang serba modern tidak terlepas dari peran teknologi. 

Perkembangan sedemikian rupa mengenai teknologi, menjadi bukti bahwa 

teknologi sangat berguna dalam kehidupan manusia atau bahkan dapat dikatakan 

sudah menjadi suatu kebutuhan. Semakin efektif pekerjaan, efisiensi waktu yang 

dihasilkan menjadikan manusia tidak lagi bisa hidup tanpa teknologi, terkhusus 

internet. Seperti yang disebutkan oleh Ozler & Polat (2012) kemajuan internet 

telah memberikan berbagai kemudahan dan banyak keuntungan dalam kehidupan. 

Masyarakat umum dari berbagai kalangan bisa mendapatkan informasi terbaru 

serta lebih cepat dengan adanya internet. Hal ini juga terjadi di dalam organisasi 

atau perusahaan, dimana segala kegiatan menjadi lebih efisien dengan adanya 

internet dan teknologi. Oleh karena itu, mayoritas perusahaan memberikan serta 

menyediakan layanan internet sebagai penunjang kegiatan operasional 

perusahaan. Dengan begitu diharapkan kegiatan tersebut dapat berlangsung lebih 

efektif dan efisien sehingga tujuan dan harapan yang diinginkan perusahaan dapat 

terwujud. 

Berdasarkan inet.detik.com (Kamis, 20/2/2020), We Are Sosial 

melaporkan mengenai data pengguna ponsel dan juga internet pada masyarakat 

Indonesia.1 Dalam laporan tersebut disebutkan bahwa masyarakat umum di 

Indonesia yang memiliki ponsel yaitu sebanyak 338,2 juta orang dengan jumlah 

 
1 https://inet.detik.com/cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-pengguna-internet-di-indonesia 
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pengguna internet sebanyak 175,4 juta orang. Angka ini meningkat sebesar 17% 

daripada tahun sebelumnya, atau meningkat sekitar 25 juta pengguna. Persentase 

penggunanya yang terdiri dari masyarakat dari usia 16 sampai dengan 64 tahun, 

yaitu pengguna mobile phone (96%), smartphone (94%), non-smartphone mobile 

phone (21%), laptop atau komputer desktop (66%), tablet (23%), konsol game 

(16%), serta virtual reality device (5,1%). Dari besarnya jumlah internet user 

tersebut, ada 160 juta pengguna aktif di sosial-media dan jumlah ini meningkat 10 

juta pengguna daripada tahun sebelumnya. Sosial-media yang paling banyak 

diminati dan sering dikunjungi oleh masyarakat yaitu (dari teratas), Youtube, 

WhatsApp, Facebook, Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, LinkedIn, 

Pinterest, We Chat, Snapchat, Skype, Tik Tok, Tumblr, Reddit, Sina Weibo. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau yang disingkat APJII 

juga melakukan survei terhadap pengguna internet. Survei yang dilakukan pada 

bulan Juni 2020 tersebut memperoleh hasil bahwa dari total penduduk Indonesia 

yang berjumlah 266,91 juta, 196,71 juta penduduk menggunakan jasa internet. 

Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 1,03% dari tahun sebelumnya. 

Berdasarkan laporan hasil survey yang dilakukan APJII (2020), Yogyakarta 

sendiri menyumbang kontribusi penetrasi internet per provinsi di wilayah Jawa 

sebesar 1% pada tahun 2019-2020, dengan 2.746.706 penduduknya merupakan 

pengguna internet aktif. 

Kemajuan dan berkembangnya teknologi internet memberikan kemudahan 

bagi siapapun untuk menggunakannya, kapanpun waktunya, dan dimanapun 

tempatnya. Perbankan merupakan salah satu sektor yang mengharuskan 
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penggunaan  internet demi kelancaran kegiatan operasionalnya. Dalam UU No. 10 

Tahun 1998 tentang perbankan disebutkan bank adalah sebuah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian disebut nasabah, dalam bentuk 

simpanan dan juga menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau dalam bentuk produk lainnya guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Adanya fasilitas internet di dalam perusahaan juga  memberikan kemudahan akses 

“berselancar” bagi karyawannya. Hal ini ternyata bisa menjadi bumerang bagi 

perusahaan itu sendiri, dimana para karyawan melakukan aksi “selancar” di luar 

pekerjaan tersebut pada jam-jam kerja. Tindakan ini disebut dengan perilaku 

cyberloafing, yaitu kegiatan atau tindakan menyimpang oleh karyawan dengan 

cara menggunakan internet untuk keperluan di luar pekerjaan atau lebih  bersifat 

pribadi pada saat jam kerja masih berlangsung.  

Mercado, dkk (2017) mengatakan bahwa cyberloafing merupakan 

penggunaan perangkat teknologi yang terhubung dengan internet secara organisasi 

dan milik pribadi untuk tujuan yang  tidak ada kaitannya dengan pekerjaan atau 

bersifat pribadi. Tindakan cyberloafing dapat mengancam hampir setiap 

organisasi, dikarenakan setiap karyawan memiliki peluang dan kesempatan untuk 

melakukan tindakan ini pada saat bekerja. Mereka menyempatkan menggunakan 

internet alih-alih untuk bekerja. Penjual lebih memilih membaca berita terbaru 

dibandingkan membantu pelanggannya, resepsionis saling mengirim email kepada 

teman saat jam kerja, atau bahkan seorang eksekutif membuka dan menjelajahi 

Facebook pada saat rapat berlangsung. Tindakan-tindakan cyberloafing tersebut 

tentu tidak menuntut keahlian yang tinggi, hanya dengan adanya perangkat dan 
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internet yang memadai serta kesempatan maka siapa saja bisa melakukannya. 

Antariksa (2012) menyebutkan, di Indonesia sendiri sejumlah studi menunjukkan 

bahwa rata-rata karyawan menggunakan waktu kerja untuk menggunakan internet 

di luar kepentingan pekerjaan mereka, seperti membuka Facebook atau Kaskus, 

setidaknya satu jam sehari. Jika dikalkulasikan, maka karyawan memakan waktu 

kerjanya hingga 20 jam dalam sebulan (1 jam x 20 hari kerja) atau setara dengan 

dua setengah hari kerja penuh. 

Fenomena ini juga dapat terjadi pada PT BPRS Formes Syariah 

Yogyakarta, dimana internet menjadi kebutuhan primer penunjang kegiatan 

operasional karyawan. Dengan ini, besar juga kesempatan karyawan untuk 

melakukan kegiatan cyberloafing.  Peneliti kemudian melakukan wawancara 

terhadap salah satu karyawan bank syariah tersebut mengenai perilaku 

cyberloafing. Dari wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa tidak ada aturan 

khusus mengenai penggunaan internet kantor, dan tidak ada pembatasan website-

website tertentu pada masing-masing komputer. Oleh karena itu dapat dikatakan 

karyawan memiliki kebebasan untuk melakukan akses internet pada portal 

apapun. Selain itu, atasan juga kurang dalam memberikan pengawasan terhadap 

karyawannya sehingga besar kemungkinan karyawan akan melakukan perilaku 

cyberloafing saat bekerja. Sebagai data tambahan berikut hasil kinerja PT BPRS 

Formes Syariah Yogyakarta pada tahun 2020-2022 ditinjau dari nilai Return of 

Asset (ROA) dan nilai DPK: 
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Tabel 1.1 Hasil Kinerja BPRS FORMES 

Tahun ROA DPK 

2020 157,96 0 

2021 3,78 22.618.916 

2022 1,48 19.576.644 

Sumber: Data diolah (2022) 

Jika dilihat dari angka tesebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja BPRS 

Formes menurun. Hasil kinerja yang menurun ini tentu dapat disebabkan oleh 

beberapa factor dan perilaku cyberloafing  bisa menjadi salah satunya mengingat 

pernyataan karyawan yang telah disebutkan di atas. 

Terdapat tiga kategori penyebab seseorang melakukan tindakan 

cyberloafing, yaitu faktor individu, faktor organisasional, dan faktor situasional. 

Faktor individu meliputi sikap dan persepsi terhadap cyberloafing, penggunaan 

internet secara umum, kebiasaan, sifat internal, niat, serta demografis. Faktor 

organisasional meliputi, dukungan manajerial untuk penggunaan internet, 

cyberloafing yang dilakukan oleh rekan kerja dan cyberloafing seseorang, norma 

sosial, ketidakadilan, pembatasan atau peraturan penggunaan internet, 

konsekuensi positif dan negatif yang diharapkan, dan sikap kerja, kepuasan kerja, 

komitmen kerja, serta karakteristik pekerjaan. Kemudian faktor situasional yang 

meliputi, peluang dan akses, keterjangkauan, anonimitas, kenyamanan, pelarian, 

penghambatan, penerimaan sosial, serta jam kerja yang lebih lama (Polat & Azler, 

2012). Adapun faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku cyberloafing yaitu 

self regulation, etos kerja, dan stress kerja. 
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Dalam penelitian Prasad, Lim, dan Chen (2010) disebutkan bahwa 

perilaku cyberloafing muncul sebagai akibat dari regulasi mandiri yang terhambat. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki self 

regulation rendah cenderung bertindak kontraproduktif (dalam hal  ini perilaku 

cyberloafing), namun sebaliknya seseorang yang mengatur dirinya dengan baik 

dan efektif atau memiliki self regulation tinggi akan lebih sedikit mempunyai 

risiko melakukan perilaku cyberloafing. Selain itu, disebutkan juga bahwa self 

regulation menjadi determinan utama dalam perilaku cyberloafing. Temuan dari 

penelitian ini menekankan bahwa individu yang memiliki tingkat self-efficacy 

atau orientasi pencapaian yang tinggi tidak berarti intensitas cyberloafing yang 

dilakukan akan berkurang. Sebaliknya, hubungan ini bergantung pada 

kemampuan pengaturan diri individu. Individu dengan self-efficacy dan orientasi 

pencapaian yang tinggi tetapi regulasi diri yang buruk cenderung paling banyak 

melakukan cyberloafing. Untuk individu yang sangat sukses dan berorientasi pada 

prestasi, pengaturan diri (self regulation) adalah kunci dalam menentukan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan selama bekerja. 

Pada umumnya, terdapat dua tujuan yang dimiliki manusia, yaitu tujuan 

jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Dari dua tujuan tersebut, tujuan jangka 

panjang akan menjadi fokus utama sehingga tujuan jangka pendek seringkali 

terabaikan. Individu sering lupa jika tujuan jangka panjang amat sangat 

bergantung dengan pencapaian tujuan jangka pendeknya, namun individu sering 

teralihkan dan melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan dibandingkan 
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mencapai tujuan jangka pendeknya. Hal tersebut mengakibatkan kegagalan dalam 

pencapaian tujuan jangka panjang terjadi. Hal yang dapat mengalihkan di sini 

yaitu perilaku cyberloafing. Dengan adanya perkembangan zaman terkhusus 

teknologi, ada banyak sekali godaan yang dapat mengalihkan individu sehingga 

menghambat pencapaian tujuannya. Di sinilah peran penting dari self regulation, 

dimana individu atau karyawan dengan self regulation yang tinggi akan 

memfokuskan diri untuk mencapai tujuan dalam pekerjaannya (Prasad, Lim, dan 

Chen, 2010). 

Hubungan yang negatif antara self regulation dengan cyberloafing ini juga 

dibuktikan dengan penelitian-penelitian setelahnya. Putra dan Margaretha (2013) 

menyebutkan bahwa regulasi diri yang tinggi pada seseorang akan cenderung 

mengurangi perilaku cyberloafing yang diakibatkan. Selain itu, Sari dan 

Ratnaningsih (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tingginya self 

regulation pada diri seseorang akan berpengaruh pada intensitas perilaku 

cyberloafing, yaitu semakin rendah. Namun, terdapat pula penelitian yang 

mendapatkan hasil bahwa self regulation tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku cyberloafing, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Gökçearslan (2016) 

dan juga penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2020). 

Selain self regulation yang dimiliki oleh karyawan, etos kerja juga dapat 

memengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan kegiatan cyberloafing. Hal  ini 

didukung oleh pernyataan Abdullah (2016) yang menyatakan bahwa etos kerja 

merupakan suatu hal yang penting dalam pengendalian perilaku menyimpang di 

tempat kerja. Menurut Ginting (2016) etos kerja adalah semangat kerja 
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berlandaskan etika yang diyakini dan diimplementasikan dalam  wujud tekad dan 

perilaku konkrit, dimana semangat ini menjadi ciri khas individu atau kelompok 

orang dalam bekerja. Pernyataan Ginting tersebut mendukung pernyataan Miller 

(2002) yang mengatakan bahwa etos kerja merupakan sekumpulan sikap (attitude) 

dan keyakinan terhadap perilaku dalam bekerja. Blau, Yang, dan Ward-cook 

(2006) menyebutkan bahwa cyberloafing yang dilakukan seseorang muncul 

dengan meniru perilaku orang lain dalam lingkup organisasi.  Demikian pula 

Henle (2008) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa norma pada partner kerja 

dan supervisor yang mendukung tindakan cyberloafing akan semakin mendorong 

individu untuk melakukan tindakan tersebut. 

Jika dilihat secara aspeknya, penggunaan waktu luang dalam bekerja dapat 

menggambarkan baik buruknya etos kerja seseorang. Lebbon dan Hurley (2013) 

menemukan penggunaan internet untuk keperluan pribadi pada saat jam kerja oleh 

karyawan dikarenakan kurang senang terhadap pekerjaannya. Hal ini juga 

disebutkan oleh Oswalt, Elliot, Howard, dan Austin (2003) dimana bentuk 

pengalihan atau distraksi yang kuat dalam pekerjaan karyawan salah satunya 

adalah internet. Oleh karena itu peran etos kerja dalam aspek keyakinan, persepsi, 

dan moralitas sangat memengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan 

cyberloafing saat jam kerja. Seseorang dengan etos kerja yang tinggi cenderung 

memiliki persepsi dan keyakinan bahwa tindakan tersebut salah dan kurang etis 

sehingga lebih baik melakukan kewajibannya dalam bekerja. 

Ridho dan Susanti (2019) memaparkan bahwa karyawan sebagai sumber 

daya merupakan perencana, pelaksana, dan pengendali yang senantiasa berperan 
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aktif dalam proses realisasi tujuan organisasi atau industri. Akan tetapi karyawan 

juga memiliki pikiran, perasaan, dan keinginan yang memengaruhi sikap-sikapnya 

terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan menjadi penentu prestasi  kerja, dedikasi, 

dan kecintaan atau loyalitas dalam pekerjaan yang dibebankan kepada seseorang. 

Sikap-sikap yang dimiliki karyawan ini dikenal sebagai kepuasan kerja, stress, 

dan frustasi yang diakibatkan oleh pekerjaan, peralatan, lingkungan, kebutuhan 

dan sebagainya. Tingkat stress yang tinggi dan kemudian ditambah dengan 

motivasi  yang rendah akan menimbulkan ketidakpuasan pada individu. 

Menurut Moffan dan Handoyo (2020), cyberloafing sendiri dapat 

dikategorikan sebagai disfungsional dalam bekerja dengan stress kerja yang 

menjadi pemicunya. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Blanchard & Henle (2008) yang menyatakan bahwa stress kerja dapat dikatakan 

sebagai emosi negatif yang dirasakan oleh  individu yang menimbulkan individu 

tersebut melampiaskan kedalam kegiatan lain seperti cyberloafing. Akan tetapi, 

stress tidak selalu bersifat negatif. Ketika stress yang terjadi justru dapat 

menyebabkan timbulnya semangat untuk bangkit, berupaya lebih keras, memacu 

kreativitas dan memunculkan berbagai ide, stres yang demikian merupakan stres 

yang positif-stres konstruktif (constructive stress) sedangkan stres yang 

sebaliknya yaitu stress yang justru dapat menyebabkan disfungsional dalam 

bekerja disebut stres yang destruktif atau destructive stress (Wijayanto, 2012). 

Meskipun cyberloafing juga bisa menjadi konstruktif, namun hal tersebut tetap 

tidak dibenarkan. Selain karena melenceng dari tugas utama yaitu bekerja, 

perilaku tersebut juga dapat merusak dan mencegah karyawan untuk menjadi 
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lebih produktif (Moffan & Handoyo, 2020). Dari pemaparan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti “PENGARUH SELF REGULATION, ETOS KERJA 

DAN STRESS KERJA TERHADAP PERILAKU CYBERLOAFING PADA 

KARYAWAN PT BPRS FORMES SYARIAH SLEMAN YOGYAKARTA” 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh self regulation terhadap perilaku cyberloafing pada 

karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh etos kerja terhadap perilaku cyberloafing pada 

karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh stress kerja terhadap perilaku cyberloafing pada 

karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun , maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self regulation terhadap perilaku 

cyberloafing pada karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh etos kerja terhadap perilaku 

cyberloafing pada karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman 

Yogyakarta. 



11 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh stress kerja terhadap perilaku

cyberloafing pada karyawan PT BPRS Formes Syariah Sleman

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada

peneliti serta pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada institusi terkait

dengan regulasi diri, stress kerja karyawan, serta perilaku cyberloafing

sehingga dapat menentukan langkah strategis pencegahan atau

penanganan.

3. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat menambah literatur penelitian terkait variabel yang

diteliti, sehingga diharapkan dapat menjadi referensi mendatang terkait

penelitian atau penggunaan variabel yang sama.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi Pendahuluan. Bab ini berisi tentang dasar pemikiran dan 

uraian mengenai budaya organisasi dan reward yang ada di PT BPRS Bentuk 

Syariah Sleman yang menjadi alasan dilakukannya penelitian ini, serta 

permasalahan yang menjadi tujuan penyusunan prosedur penelitian tersebut. yang 

menjelaskan perumusan. Semakin besar fokus penelitian ini, tujuan dan manfaat 
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penelitian menyebabkan pentingnya penelitian ini dilakukan, dan sistematisasi 

teks yang membuatnya lebih rapi, runtut dan terstruktur. 

Bab II berisi Kajian Pustaka. Bab ini berisi tentang dasar pemikiran yang 

menjelaskan teori yang mendukung hipotesis, penelitian-penelitian terdahulu, 

termasuk penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, 

kerangka teori, dan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. 

Bab III berisi Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan variabel penelitian 

dan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari jenis dan sifat 

penelitian, sampel dan populasi penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis yang digunakan. dalam penelitian ini. 

Bab IV berisi Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang deskripsi 

objek penelitian yang menjelaskan secara singkat objek yang digunakan dalam 

penelitian, analisis data, dan interpretasi data penelitian yang telah diolah 

sebelumnya. 

Bab V Kesimpulan. Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang ditarik dari 

hasil survei dan termasuk saran untuk masukan kepada pemangku kepentingan 

tertentu. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uji instrumen data dan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, dan juga 

pemaparan mengenai hasil uji maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel self regulation (X1) tidak berpengaruh terhadap perilaku 

cyberloafing (Y) yang dilakukan oleh karyawan PT BPRS Formes Syariah 

Sleman. Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian “ditolak”. 

2. Variabel etos kerja (X2) berpengaruh negatif terhadap perilaku 

cyberloafing (Y) yang dilakukan oleh karyawan PT BPRS Formes 

Syariah Sleman. Oleh karena itu, hipotesis ke-dua penelitian “diterima”. 

3. Variabel stress kerja (X3) berpengaruh positif terhadap perilaku 

cyberloafing (Y) yang dilakukan oleh karyawan PT BPRS Formes Syariah 

Sleman. Oleh karena itu, hipotesis ke-tiga penelitian “diterima” 

B. Saran 

Beberapa saran dari peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut 

berupa populasi yang sempit yang hanya ada di lingkungan PT BPRS 

Formes Syariah Sleman Yogyakarta yang pada saat peneliti melakukan 

penelitian hanya memiliki 32 karyawan membuat peneliti harus 

menggunakan teknik sampling jenuh yang melibatkan keseluruhan 

populasi untuk menjadi sampel penelitian. Kemudian keterbatasan untuk 

teori yang dapat  mengukur prestasi kerja karyawan. 
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2. Model kerangka berpikir yang sederhana, dengan hanya dua variabel yang 

dilibatkan yaitu variabel independen dan variabel dependen membuat 

penelitian ini sangat sederhana. Peneliti berharap kedepannya apabila ada 

peneliti lain yang ingin meneliti terkait cyberloafing dapat menambahkan 

variabel mediasi atau variabel moderasi yang tentunya akan membuat 

penelitian tersebut menjadi lebih baik dikarenakan adanya faktor yang 

dapat memediasi variabel independen dalam memengaruhi variabel 

dependen, atau adanya faktor yang dapat memoderasi variabel independen 

dalam memengaruhi variabel dependen. 

3. Populasi yang diperluas akan sangat membantu penelitian selanjutnya. 

Dengan tidak hanya mengambil satu organisasi bisnis seperti satu BPRS 

saja. Penelitian selanjutnya dapat mengambil populasi yang lebih luas, 

seperti BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta akan dapat menggambarkan 

lebih jauh faktor yang memengaruhi prestasi kerja karyawan terutama 

untuk lingkup Bank Perkreditan Rakyat Syariah. 

4. PT BPRS Formes Syariah Sleman Yogyakarta dapat meningkatkan 

prestasi kerja karyawannya dengan memperhatikan perilaku cyberloafing 

yang dilakukan karyawan. Kemudian, PT BPRS Formes Syariah Sleman 

Yogyakarta juga dapat mempelajari kepribadian karyawan-karyawannya 

agar dapat menempatkan mereka di posisi yang benar dan sesuai. 

Kemudian pengawasan pimpinan PT BPRS Formes Syariah Sleman 

Yogyakarta juga dapat ditingkatkan untuk meminimalisir kesalahan kerja 

yang mungkin terjadi.  
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